FENDAHLILUAM

1.1 Latar HBelakang Masalah

1.1.1 .DBEBF Fijak Fendidikan dan Ferngajaran
Pengembangan pendidikan dan pengajaran di quonesia

tiada lepas dari telah ditetapkan dan diberlakukan Undang -—
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 tabun 1989 oleh
Rapak FPresiden Suharto pada tanggal 27 Maret 1989. Hal ini
berarti telah dipenuhinya salah satu amanat GRHN 1988 ten-—
tang peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidik-
an nésinnal. Hal ini herarti, dunia pendidikan di Indonesia
telah memiliki landasan yang kuat dan jelas karena situasi
ini tepat sekali dianggap sebagai langkah awal keria pem—
bangunan mengingat tabun ini merupakan tahun pertama pelak-—
sanaan Felita V (1989/1990 — 19?3!1?94).

Dunia pendidikan dan pengajaran memerlukan suatu ruang
lingkup dan ruang éerak melangkah ke depan, tetapi hendaknya
selalu tetap bertumpu pada tujuan pendidikan yang dituangkan
dalam GBHN. %umpuan langkah strategi pendidikan danp pengajar-
an itu mengacu pada tiga bal, yaitu apa yang telah dicabai
dan apa yang akan dicapai, serta memperbhatikan apa yang
sedang kita miliki. Dengan memperhbitungkan situasi pendidik-
an tersebut sebagai aset nasional berarti pemerintah memper-—

hatikan sejarah dan pewarisan budaya dalam bidang pendidik-
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ar. Kita telab maklum bahwa ilmy pengetahuan, teknolagi dar
Leterampilan ssbagai Iptek telab ada dalam dunia  pendidikan
Indonesia. Peningkatan telab divpayakan melalul pengajaran
yvang terangkum dalam upsirounsdr pengajaran, meliputl  unsur
pergaiar.  anak didik, BEFF /7 kurikulum, metode, &valuasis
sumber belajar dan sarans bantu lainnya (Depdikbud, 1975).
Untuk mewpersiapkan hal - hal yang akan datang, pen-
didiksn dengan segala sérananya harus sisp dan mampu, khu-
susnya penanganan yang berhubungan dengan aspek pendidikan
dsn pengaiaran. Dengan memperhatikan dan mengkailtkan unsur
kebebasan dalam perkembangan dunia dengan kebebasan dalam
pengembangan dan penerapan Iptek, peneliti kembsli wmenoleh
pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 2 tahun
1989 pasal 22 avat (1) karena isinya sangat berfaedsh bagi
dunia pendidikan. Salah satu bunyi Uﬁdang—ﬂndang Sistem
Pen@idikan Nasional 1989 di atas adalah penyelenggarsassan
pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan padsa pergufuan
tinggi berlaku kebebasan akademik, kebebasan mimbar akade-
mik, dan otonomi keilmuan (Depdikbud, 1989:19). Rutipan ini
nenjelaskan bahwa seorang _pengsajar di perguruan tinggi
mempunyai hak, bertanggung jawab, dan memiliki matra etika
mengembangkan akademiknya untuk mencspai tujuan akhir pén—
didikan yang dituju sesuai denganlkurikulum atau silabus.
Oleh karena hal ini sesual dengan prinsip Tri Dharra
Perguruan Tinggi berarti setiap pengajar pada lembaga pén-

didikan tinggi berusaha untuk mengembangkan dirinyi, baik



kepribadiannya dalam kehidupan pendidikan maupun nilai -
nilai sosial budaya lainnysa. Atas dasar ini, peneliti merasa
tertarik untuk mencoba nengembangkan konsep - konsep dan ide
- ide baru, khususnysa pengajaran dengan Model Res pons yang
berupaya meningkatkan pengajaran apresiasi puisi. Dalam
proses belajar-mengajar (PBM) Model Respons ini, pengajaran
akan memprioritaskan pembinaan dan pengalaman berpuisi
secars apresiasif sehingga dari PBM ini diperoleh pengkomu-
nikasian pengalaman mahasiswa tentang penggalian unsur-unsur
dan pemsknaan isi puisi.

Pengan hasil ini nanti diharapkan kreativitas seorang
pengajar yang berupaya meningkatkan kreativitas dan pencapai
an tujuan mengajarnys dapat nemberikan sumbangan bagi dunia
pendidikan dan pengsjaran sastra umumnya. Dengan demikian,
tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan pengembangan
manusia :Indonesia seutuhnya (Depdikbud, 1890:194) meialul

pengajaran sastra dapat divjudkan.

1.1.2 Pengutamaan Pengajaran Ap.rdsiasi

Pengajsran sasira umnumnya meliputi bidang teori,
sejarah, dan kritik sastra. Sedangkan pengajaran sastra itu
tiada dapat dilepaskan dari tujuan dan hakikat sastra itua
sendiri (Rusyana, 1880:42). Dengan berdasarkan pandangan
ini, pengajarsan puisi diharapkan menekankan dan gpmprioritas—

kan apresiasi melalui beberapa penguasaan struktur dan pen-



capaian pembinaannya. Akan tetapi upaya pengajaran vang
nengacu kepada pencapaian tujusn yang Dbersifat apresiasi
masih terbatas, walau hingga kini sudah sering dibicarakan
dan ditelaah orang. Padahal dengan mengacu pada arti kata
apresiasi yang berarti cinta, suka menggauli, dan menghargai
berarti para mahasisws sebagai pembelajar diharapkan maumpu
menyatu dengan karya - karya puisi yang dipelajarinya.

Hasil pengajaran sapresiasi sastra di SHTA hingga
sekarang ini masih dianggap kurang berhasil atau belum
mencapai tujuan akhir pengajaran sastra yang diharapkan
(Rosidi, 1970:61-66; Rusyans, 1990:41; Damono, 1991:2). Hal
ini terungksp dalam setiap ada Pertemuan Ilmiah Nasional
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia ( Pilnas HISKI),
baik dalam Pilnas HISKRI ke-2 di Denpasar, ke-3 di Malang,
ke-4 di Bandung maupun ke-5 di Bogor. Para pemakalah masih
selalu mengemukskan masalah pengajaran apresiasil yang diang-
gap belum memuaskan dan belum mencapsi harapan pengajaran.

Berdasarkan pernvatasn dan uraian ysng wmengungkspkan
pengajaran sastra masih kurang sesuai dengan yang diharap-
kan, maks dapatlah dikemukakan bahwa unsur apresiasi itu
merupakan suatu tujuan pembinaan yang sangat diutamakan
hasilnya. Tujuannya tisda lain agar karya - karya puisi ysng
bersifat imajinasi, kreasi, dan estetis dalam menginterpre-
tasikan kehidupan yang mempergunakan sarana bahass sebagail

medianya harus mampu disajikan dengan lebih berhasil dalam



PBM vang apresissif di dalam dan di luar kelas. Karena telah
dimaklumi bshwa sastra sebagai seni adalah kegiatan kresatif
manusia merupakan pengalaman jiwa yang dijelmakan ke dalam
medium bshasa (Rusysna, 1881:2).
Mengingat apresiasi berhubungan dengan masalah sikap

dan nilai seperti diungkspkan Disick (dalam Wardani, 1981:1-
2) berarti mengacu pada ranah afeksi. Hal ini berarti tang-
gapan &atau respons seseorang terhadap sebuah karys puisi
dengan pemahsman unsur-unsur yang membangunnya harus menda-
pat perhatian. Bilamana sudah memahami, seseoranag akan
mampu menikmati dan memanfastkan nilai-nilai yang ada dalam
karya puisi. Yus Rusyana dalsm harian Pikiran Rakyat (30-10-
1990 menyataksn dengan tegas tentang nilai-nilai yang
diperoleh seseorang bila menikmati karya sastra dan bagaima-
na pengaruhnya penikmatan tersebut. Pandangan Yus Rusyana
itu adalah demikian

Dalem rangka menghargail nilai - nilai itu pada pendidik-

an bahassa terdapat pokok bahasan sastra. Melalui kegiat-

an dengan ssastra ini dihsrapkan peserta beroleh pengalam-

an mengapresiasi nilai-nilai yang terkandung dalam hasil

sastra itu dan beroleh pengalaman dalam berekspresi,  dus

pengalaman yang diperlukan bagi siapa pun,dan sastra me-

nyediakan dunia rekaan yang memberikan kenikmatan yang

bermanfast atau kemanfaatan yang nikmat (Rusyana, 30-10-

1990).

Dengan memperhatikan perolehan nilai-nilail nelalui

hasil karya puisi selain bentuk sastra prosa dan drama,

pengajaran apresiasi puisi hendaknya mengacu pada pengalaman

membaca karya sastra. Darl kegiastan dengan keragaman model -



rodel membaca sastra ini, Yus Rusyana (1992:11G6) mengemuka-
kan bahwa dengsn mendalami aspek - aspek dan memshami kese-
Inrnhan karya sastra diharspkan kita dapat menuju kepada
penafsiran yang integrsl dan total. Tetapi dalam kenyataan-.
nya, pengajaran apreasiasi prosa , drama, dan puisi masih
dianggep mempunyai kelemahan karena lebih cendernng untuk
renekankan aspek teoritis. Pertanyaan yang diajukan pars
pengajar sastra masih mempergunaksn kata tanva apa ataun
apakah dan belum mengapra atsn bagaimanakah. Sedangdkan untuk
pengajaran sastrs, Coulter (dalam Tarigan 1982:1-20) menga-

takan bahwa anak didik sebagai pembaca hendaknya diberi
pengalaman dan bukan buku tentang séstra. Hubungan keberha-

s=ilan membaca dan menilai hasil karya sagstra sebenarnys
tergantung dari tiga hal, pemahaman tentang kode bahasa,

kode sastra, dan kode budaya (Teeuw, 1883:12-35). Sedangkan
Yus Rusyana (1988:11) juga menandaskan bahwsa keberhasilan

sustnun pengajaran apresiasi sastra didasarkan atas tiga
landasan utama yaitu ilwmu sastrs, hasil sastra, dan 1ilmu

pendidikan.

Hasil pengajsran itu pada umumnys tergantung bagaimana
si pengajar memainkan peranannya di depan anak didiknys
dengan mempergunakan hasil bahan karya sastra sebagal sara-
nanya. Atas .dasar inilah, seseorang calon pengajar atau
calon guru dalam kehidupan pendidikan di perguruan tinggi,

seperti IKIP, FKIP, atau STKIP, perlu mengenal dan seharus-



nya mengenal bermacam-macam model mengajar sastra, vang sstu

di antaranya sdalsh mengajar dengan Hodel Respons ini.

1.1.3 Model Pengajaran Sastra

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan EKebudayaan (Depdikbud) telah berusasha mengadakan
perbaikan, perubshan, dan pengupayaan_peningkatam pengajaran
sastra Indonesis. Upaya pembahsruan itu terlihat pada unsur-
nnsur pengajaran, seperti pengadasn penatsran guru atsu
dosen sastra, perbaikan kurikulum, GBPP stan silabus, penga-
daan bahan pelajaran (buku ajar dan pegangan guru) dan buku
sumber, pengembangan metode, dan penggunsan evaluassi bels-
Jjar,serts sarana penunjang PBM lainnya. Demikian pula hslnya
dengan masalah pelaksanaan kegiatan pembinaan pengsjaraan
apresiasi puisi ini.

Pengsajaran apresiasi puisi secara vmum dan tradisicnal
lebih banyak berpusat pada hafalan stau bersifat teoritis,
dan bukan bertolak dari empiris membaca karya sastras, seper-
ti mnembsca hasil karyva - karys puisi, prosa, atau drama
(Rusyana, 1991b:18).Selanjutnya ditekankan bahwa penguta-
maaan terhadap apresiasi sastra (termasuk puisi), yaito
rengalaman langsung dengan karya sastra, tidaklah meniadakan
keperluan skan ilmu sastra sebagai 1landasannya. Keberatan
vang dikemukskan Yus Rusyans (1981b:16-17) terhadap pengsa-
jJaran ilmu sastra umumnya ialah karena tidak bertolak dari

eméiri nembaca hasil-hasil karya. Hal ini berarti pengajaran



apresiasi akan selalu terjadi hubungan antara penguassaan
;imu  ssastra dengan pembinsan pengajarsn apresissi sastra
tersebut, termasuk Pula dengsan pengajaran apresiasi punisi.
Atas dassr ini, pengsjaran apresiasi puisi hendaknya ditun-
jang oleh keberadaan bahan karya puisi sebagai bahan bacaan
dan pengusssan serta pemahasman teori puisi dan sejarah puisi
pelalui sumber pustaka yang ada.

Hinggsa kini telsh berkembang beberspa pandangan bila
_suétu kegiatan pengajaran mempergunakan bahan karya sastra
sebagai sebagail kegiatan pengajaran sastranya. Dengan berda-
sarkan pandangan M. H. Abrams (dalam Lodge, 1980:1-23) dan
A. Teeuw (1983:59-60) telah dikemukaksn empat pendekatan
atau oritentasi terhadsp pemaknsan karya sastra, vyaitu
peranan karya sastra sebagai struktur yang berotonom {(orien-
tasi objektif), peranan penulis karyg sastra (orientasi
ekspresif), peranan pembsca sehbagai pemberi makna {orientasi
pragnatik) dan alam lingkungan sebagai dunia nyata (orienta-
i mimesis). Keempat teori ini memang menjadi perhatian
dalsm dunia pengajaran sastra dewasa ini, khususnya dalanm
menentukan penganslisisan isi karysa sastranya. Pemberisn
makna menurut Foulkes (dalam Teeuw, 1984:5B8) ada tiga
faktor pemberi makna, vaitun dari segi pengarang, Karysa
sastra (teks), dan pembaéa sendiri. Sedangkan Roman Jakobson
(dalam Teeuw, 1984:53) menyebutkan ada enam fungsi yang

membantu memberikan pemaknsan, vaitu emosi, referensial,



puitis, phatik, metalingual, dan konasi. Selain itu, Charles
Morris (dalam Teeuw, 1984:55) menyebutkan ada 1lima saspek
yang harus diperhatikan untuk dapat menginterpretasikan
sebuah karva sastras, yaltu unsur semiotik, sintaktik, seman-
tik, pragmafik, dan tanda itu sendiri. Dengan berdasarkan
penguasaaan kode bahasa, sastra, dan budaya (Teeuw, 1984:12-
35) maka penentuan pemaknaan dan penginterpretasian isi
snatu karya sastra akan lebih tepat.

5 Di antara sejumlah alternatif pemberisn makna dan
penginterpretasian puisi dari segi pembaca, peneliti lebih
cendrung meningkatkannya melalui pemberian pengsalaman menga-
presiasi sastra dan berekspresi puisi sesusi dengan acuan
pengajaran apresiasi puisi dalam kurikulum. Agar kegiatan
mahasiswa dengan bahan karyva puisinya lebih apresiasif maka
pengarshan PBM bukan lagi pada satu arah atan dua arah saja,
tetaéi perle mengacu pada multiarah atam transaksional.
Istilah transaksional ini merupakan hubungan yang ada antarsa
pembzacsa dengan wacana sastranya (Reosenblatt, 1983:27;
1985:33~-40; Holland, 1985:3-21;: Gani, 1988:43). ﬁktivipas
dan kreativitas bersastra mahasiswa sebagal pembaca dengan
karya sastra (termasuk bentuk puisi) diperlihatkan oleh
respons yang timbul. Dalam kegiatan PBM pengajarsh spresissi
puisi, kegiatan merespons ini akan menyertakan beberapa
keterampilan vang ada pads mahsasiswa dalam PBM sehinggs
pengajaran mengapresiasi puisi dapat diklasifikas=sikan seba-

gail pengajaran yvang terpadu. Gagasan agar pemberian kesem-
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patan kepada pembaca sebagai penentu pemberi makna, risalnya
terhadap karya sastra puisi sudah mulai diperhatikan dan
ditekankan. Misalnya, seperti tulisan yang dikemukakan Jane
P. ‘Tompkins dalam buku Reader - Response Criticism (1980}
dsn Lounise M. Rosenblatt dalam buku Literature as Explora-
tion (1983) atau terjemahan Raman Seldeq (1891) dan beberapa
tulisan dari Yus Rusyana (1978; 1882; 1984; 1890; 189la; dan
1981b). Pandangan. mereka pada dassrnya mengatakan bahwa
nakna sastrs harus ditentukan oleh pembaca itu sendiri
melalui pengalaman membaca langsung.

Bila diperhatikan perasaan ketidakpuasan hasil penga-
ijaran sastrs pada umnumnya pada tingkat SMTA ternyats vyang
berperan sebagai guru atau pengajar sastranys adalah tamatan
ataun lulusan Diploma 3 (D3) dan Strats 1 (81i) IKIP, _FKIP,
dan STEIP. Oleh karena itu, para calon guru atau pengajar
pada tingkat SMTA ini perlu sekali mengensal dan dibekali
dengan bermacam - macam model mengajar sastra selama mereka
masih duduk di bangku kulish. Apalagi dslam kegiatan dunis
pendidikan pada umumnya peran guru masih sangat dominan,
walan kemampusn, ssrana, dan waktu yang tersedis masih
sangat terbatas. Bahkan penekanan pada penguasaan teori dan
sejarah sastra oleh seorang guru atan pengajar dalam PBM
disebabkan karena di antara tujuan belajar siswa dan maha-
sisws terdapat untuk tujuan pencapaian kelulusan, target

naik kelas. Dengan peran guru yang masih dominan ini,
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ternyata pengajaran secara tradisional yang meliputi metode
ceramah merupakan model yang paling banyak dipergunakan guru
sastra. Metode ceramah atau lecture methods (Gage, 1983:448)
ini memang masih dianggap mempunyali kemantapan oleh beberapa
pengajar hinggs saat sekarang 1ini. Bahkan Nasution
(1988:125) menganggap metode ini masih bermanfaat dalam PBM
mengingat mahasiswa dianggap belum cukup matang untuk bela-
jar sendiri.

Atss dasar permasalahan seperti diunékapkan di atas
ini maka perlu diupayakan pengajaran apresiasi puisi khusus-
nya =atan sastra umumnya yang lebih mendeksati harapan yang
dimaksudkan oleh pengertian apresiasi itu sendiri. Oleh
karenzs itu, setiap calon guru atsu pengajar sastra yang
sedang mengikuti pendidikan di IKIP, FKIP, atau STRKIP perlu
mengenal pengsjaran sastra yang bertumpu pada hasil karys
sastra, di sntaranya bentuk karya puisi sebagai bahan kegiat
an membacanya. Kita memang memaklumi bahwa setiap wodel
mengajar akan memiliki metfode, pendekatan, strategi, dan
teknik penyajian yang mempunyai kelebihan dan kekurangan
terhadap hasil yang diharapkan. Demikian pula halnya dengan
adanya pertimbangan seorang guru atau pengajar untuk memilih
sebuah atau beberapsa gabungan metode mengajar dan mengguna-
kannya sebagai model pengajarannya. Penggunsean model menga-
jar - yvang dipilih dan dilaksanakannya itu sudah tentu telah
dipikirkan berdasarksn pengenslan, penguasaan model mengsjar

vang dimilikinya, dan yang sesual pula dengan kerangka 1ins-
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truksional, serta isi silabus atau GBPP yang ada.

Pengajsaran apresiasi puisi tidak dapat 1lepas dari
pemaknaan struktur puisi yang menyusunnya meliputi struktur
batin dan fisik. Dengan demikian, penelitian yang direncans-
kan ini berupaya mengambil topik tentang pengajaran apresia-—
si puisi dengan bertumpn pada pengalaman mahasisws sebagai
pembaca ksrya puisi, vang menek#nkan prengajaran dengan
pendekatan Model Respons dan penganalisisan struktur vyang
membangunnya. Atas dasar pertimbangan bahwa Model Respons
ini 1lebih berkaitan dengan pengertian hakikat dan tujuan
pengajaran sastra, sepertl yvang dikemukakan oleh Yus Rusyansz
(1980:40), maks peneliti merasa tertarik nntuk menerapkannyva
dengan objek karya puisi pada mahasiswa calon guru SMTA di
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indeonsia, Faknl-
tas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Udsayans di
Singaraja.

Dengan uraiaﬁ di atas ini dapat dikemukakan bahws
masalah pengajaran apresiasi puisi yang dianggap belum
mencapai tujusn vyang diharapkan maka diperlukan beberasps
langkah upaya peningkatan. Mengingat upaya peningkatan
dengan Model Respons itu belum ada yang meneliti dan teori
respons ini berkaitan dengan pengertian hakikat dan tujuan
pengajaran spresissi yang bertumpu pada pengalamsn membacs
karya sastra, penelitil merase tertarik untuk menerapkannva

pada karya puisi di FEKIP Universitas Udayana Singarajs,
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1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah Penelitian

1.2.1 Rumunsan Masalah Penelitian.

Berdasarkan urailan pada latar belakang di atas, maka
penelitian ini pa&a dssarnya dilaksanakan dengan memperguna-
kan suatu percobaan atau eksperimen. Pelaksanaan eksperimen
ini dilaksansksn pada mahasiswa semester lima, yang mengam-
bil mata kuliah Sanggar Sastra (¥XPB. 1341) Program Studi
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakualtas Kegu;uan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Udayana di Singaraja Propinsi Bali.
Pelaksanaan penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperi-
men dsn bshan pengajaran diberikan kepada dua kelompok
nahasiswa . Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol, vyang
sebelumnys diatur berdasarkan ketentuan yeng memang telah
disetujui pembimbing. Tujuan pengsdaan pembagian berdasarkan
kulitas dan kuantitas mahasiswa yasng diupayakan seimbang
tiads lain agar pembiasan yang terjadi diharapkan sekecil
mengkin. Dengan demikian kesalshan dari sspek sampel dspat
dihindarkan. Selanjutnya, Kelompok Eksperimen diberi perla-
kuan Model Respons dengan metode diskusil dan Kelompok EKon-
trol diberi perlakuan Model Tradisional dengan metode cera-
mah.

Kegiatan PBM menyaiikan lima buah puisi pada setisp
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kelompok sehingga secara keseluruhan terdapat sepuluh sajian
PBM di dalam kelas. Pengukuran hasil belajar dari kedna
model ini diukur dengan pemberian tes objekt;f pilihan
gaanda dengan 50 buah pertanyasn dan lims pengecoh (opsen).
Penguiian bobot tes dilakukan dengan tes-retes dan kemudian
diberikan pads mahasiswa sebagai Pretes dan Postes. Pgngukur-
an dilakukan dengan dus macam, yaitu pertama : dengan Pretes
dan Postes pada awasl dan akhir PBM dengan jumlah 50 perta-
nyaan dan keduna : Postes dengan 10 buah pertanyaan setiap
PBM dari lima puisi selesai berlangsung. Pertanysan ragam
kedua ini adalah nomor 1-10 untuk P3S, 11-20 untuk BA, Z1-30
untuk KP, 31-40 untuk YM, dan 41-50 untuk SI.

Dengan demikian mssalah penelitian eksperimen ini
adalah masalsh pengajaran aspresiasi puisi, yang dilaksanakan
pada mahasiswa semester lima Program Studi Bahasa dan Sastrsa
Indonesis di FKIP Universitas Udayana Singarsja. Artinya,
penelitian ini untuk mengetahul penerapan pemilihan model
mengajar yvang manakah yang lebih berhasil bila hasil belajar
Model Respons dan Model Tradisional itu diperbandingkan.

Untuk jelasnya, rumusan masalsh penelitian ini adalah
sebagail berikut.

a. Bagaimanakah hasil pengajaran apabila PBM pengajaran apre-
siasi puisi menerapkan Model Respons?
a. Bagaimanaksh hasil pengajaran apabila PBM pengajaran apre-

gigsi puisi menerapksn Model Tradisional?
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" c. Model mengajar manakah yvang lebih tinggi nilai hasil bela-
jarnya bila Model Respons dan Model Tradisiconal diper-
bandingkan? ' .

d. Bagaimanaksah signifikansi perbedaan vyang diperoleh pada

kedua model mengajar yang diterapkan dalam pengajaran

gpresiassi puisi itn?

e. Hal- hal spsaksh yang ikut dapat menunjsng perbedasn nilai
hasil belajar dalam penerapan model pendajaran apresiasi
puisi 1itu, mengingat peran pengsajar pun psatnt diperhi-
tungksan. Artinya, bagaimana pun baiknya sebush metode
tetapi kalau vang melakssnakan atsu menerapkan kurang

berhasil maks hasilnya pun akan kurang baik juga.

1.2.2 Pepnbatasan Masalah Penelitian
Mengingat masalah penelitian ini cukup luzs maks
pelaksanaan penelitian dibatasi dengan rincian demikian.

a. Penelitian ini hanya berkaitsn dengan pelaksansan penerap-
an pengajaran apresiasi puisi melalul Model Respons dan
Tradisional. |

b. Penelitian ini hanya didasarkan padas hasil belajar, vyang
diperoieh dengan Pretes dan Postes dari lima buah puisi
sebagai pokok bahasannya dalam PBM.

c. Pengujian penelitian ini didasarkan padsa jumlah mahasiswa
yang hadir secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir

PBM berlangsung. -
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d. Cara kerja penelitian ini sesuai dengan dasar - dasar pe-
nelitisn kuasi eksperimen.

e. Hasil belajar vang diperoleh dalam penelitian ini pada
dasarnys bersifat lokal sehingga tidak despat digenerali-

sasikan untuk semua situasi, kondisi, dan domisili.

Dengan uraisn tersebut di stas ini, peneliti dapat
mengétahui hasil penerapan model mengajar dari penelitian
ini dan faktor - faktor yang ikut berperan sehinggs pengajar-
an apresiasi puisi melalui pengalaman membaca karya puisi
dapsat ditingkatkan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pelaksanaan penelitisn ini adalah sebaga i
berikut.

5. Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui keberhasilan
penerapan mendajar Model Respons dalam pengajaran apre-
siasi puisi.

b. Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui keberhasilan
penerapan mengajar Model Tradisional dalam pengajaran
apresissi puisi.

¢. Penelitian ini berusaha membandingkan hasil belajar dari
kedua model mengajar yang dipergunakan dalam pengajaran

apregissi puisi.

d. Penelitisn ini berusaha menentukan signifikansi hasil

belajar yang diperoleh dalam-Hodel Respons dan Model
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Tradisionsal.
e. Penelitian ini berussha mengetahui faktor - fsktor vang
ikut mendukung keberhasilan hasil pengajaran apresiasi

puisi vang disajikan dengan Meodel Respons.

Dengan hasil vang dipercleh dalam peneliitian eksperi-
men pads mahasiswa FRIP Universitas Udayana di Singaraja
ini, peneliti dapat mengetahui faktor - faktor ysang berperan
di dalam PBM sehinggsa pengajaran apresiasi puisi dapat lebih
ditingkatkan. Akhirnya dari penelitian ini dapat dikemukakan
bahwa penerspsn mengajar Model Respons atau Model Tradi-
sional yang manakah lebih baik hasilnya untuk pengajaran

apresiasi puisi di FEIP Universitas Udayana Singsarsjs ini.

1.4 Manfaat Penelitian
Bils penelitian ini telah selesail dilaksanaksn bersarti
hasilnys dspat diharapkan untuk hal - hal sebagai berikut.

a. Hasil penelitian ini dihsrapkan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan hasil belajar pengajaran apresiasi puisi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menentukan model
dan metode manakah yang sesuai dengan PBM sehingga mempe-
roleh hasil belajar vang lebih baik.

¢. Penelitian ini dapat membantu menambah wawasan pengertian
model - model mengajar kepads para pengajar sastra dan
pendidikan vmum, khususnya pengajaran apresiasi puisi.

d. Penelitian ini dapat dimanfastkan untuk menambah wawasan
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pengertian Model Respons dalam melengkapi ilmu pendidik-
an, kurikulum, proses belajar - mengajar, penyusun huku
ajar dan pegangsan gurn, serta modul mengajar.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan Sebagai bahan bandingan
untuk menumbnhkan peningkatan aktivitas, kreativitas, dan
keskraban serta penggalian dsya - daya yang dapat diana-

lisis dari pengalaman membaca karya - karya puisi.





